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Abstract: Self Efficacy in Mathematics and in Mathematics Teaching among Junior High-school 
Teachers. This study investigates teachers’ self efficacy in mathematics and in mathematics teaching, 
involving 38 junior high school mathematics teachers in the city of Yogyakarta, Indonesia. The research 
instrument to measure self efficacy in mathematics consists of 18 questions with a reliability coefficient 
of .86, whereas the one to measure mathematics-teaching self efficacy consists of 18 statements with a 
reliability coefficient of .826. Both instruments were adapted from the Mathematics Teaching and 
Mathematics Self-Efficacy Scale (MTMSE) developed by Kahle (2008). The results show that mathe-
matics self efficacy and teaching mathematics self efficacy of the junior high school mathematics teach-
ers in the city of Yogyakarta are high, with a correlation coefficient of .477. The mathematics self-
efficacy instrument consists of three parts, namely arithmetics, algebra, and geometrics, and arithmetic 
self-efficacy is found to be positively correlated with teaching mathematics self-efficacy with a multiple 
correlation coefficient of .605. 
Keywords: mathematics self efficacy, mathematics teaching self efficacy, junior high-school  
mathematics teachers 
Abstrak: Self-Efficacy Matematika dan Self-Efficacy Mengajar Matematika Guru Matematika 
SMP Kota Yogyakarta. Self-efficacy matematika adalah konsep diri terkait kepercayaan individu pada 
kemampuannya untuk melakukan atau menyelesaikan suatu tugas atau masalah matematika. Self-
efficacy mengajar matematika merupakan keyakinan seorang guru terhadap kemampuannya untuk 
mengatur dan melaksanakan tindakan pembelajaran matematika demi mencapai suatu tujuan serta yakin 
mampu untuk menghadapi segala tantangan dan mampu memprediksi seberapa besar usaha yang dibu-
tuhkan untuk mencapai tujuan yang tepat dalam pembelajaran matematika. Penelitian tentang self-
efficacy matematika self-efficacy mengajar matematika telah dilakukan terhadap 38 guru matematika 
SMP di kota Yogyakarta. Instrumen penelitian terdiri dari dua bagian. Pertama adalah instrumen self-
efficacy matematika yang terdiri dari 18 petanyaan dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,860. Kedua 
adalah instrumen self-efficacy mengajar matematika yang terdiri dari 18 pernyataan dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,826. Kedua intrumen tersebut diadaptasi dari Mathematics Teaching and Mathe-
matics Self-Efficacy Scale (MTMSE) yang dikembangkan oleh Kahle (2008). Hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa self-efficacy matematika dan self-efficacy mengajar matematika guru SMP di kota Yogya-
karta termasuk tinggi dengan koefisien korelasi antara keduanya sebesar 0,477. Instrumen self-efficacy 
matematika terdiri dari tiga bagian yaitu aritmatika, aljabar, dan geometrika. Hanya self-efficacy arit-
matika yang berkorelasi positif dengan self-efficacy mengajar matematika dengan koefisien korelasi 
ganda sebesar 0,605. 
Kata kunci: self-efficacy matematika, self-efficacy mengajar, guru matematika 
Self-efficacy adalah sebuah konsep yang dirumus-
kan oleh Bandura. Bandura (1997) menyatakan 
bahwa self-efficacy merupakan kepercayaan indi-
vidu terhadap kemampuan dirinya untuk mencapai 
hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
Self-efficacy merupakan upaya untuk memahami 
keberfungsian kehidupan manusia dalam pengen-
dalian diri, pengaturan proses berpikir, motivasi, 
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kondisi afektif, dan psikologis. Self-efficacy diya-
kini dapat membuat individu mampu menafsirkan 
dan menerjemahkan faktor-faktor internal dan eks-
ternal ke dalam tindakan nyata.  
Self-efficacy merupakan kemampuan umum 
yang terdiri atas aspek-aspek kognitif, sosial, emo-
sional dan perilaku. Individu harus mampu mengo-
lah aspek-aspek itu untuk mencapai tujuan tertentu. 
Self-efficacy merupakan sebuah instrumen multi 
guna karena tidak hanya berkaitan dengan kemam-
puan, namun juga keyakinan bahwa individu dapat 
melakukan berbagai hal dalam berbagai kondisi. 
Self-efficacy berlaku sebagai mesin pembangkit 
kemampuan manusia. Jika seseorang memiliki self-
efficacy yang kuat, maka ia bermotivasi tinggi dan 
bahkan menunjukkan pandangan yang ekstrim da-
lam menghadapi suatu situasi (Bandura, 1997).  
Self-efficacy tidak tumbuh dengan sendirinya, 
tetapi terbentuk dalam hubungan antara karakteris-
tik pribadi, pola perilaku dan faktor lingkungan. 
Hubungan ini bersifat alami, personal dan sosial, 
dan mungkin terjadi proses yang panjang serta 
kompleks untuk menciptakan hubungan ini. Ada 
empat sumber informasi yang memberikan kontri-
busi penting terhadap pembentukan self-efficacy, 
yaitu pengalaman tentang keberhasilan pribadi (en-
actives mastery experiences), pengalaman keber-
hasilan orang lain yang dijadikan model (vicarious 
experiences), pujian dan penghargaan sosial (ver-
bal persuasion and other related social recogni-
tions), dan keadaan psikologis serta afektif individu 
(physiological and affective states).  
Bandura dan Adams (1977) mengemukakan 
bahwa ada empat faktor yang mempengaruhi self-
efficacy. Pertama, pengalaman keberhasilan yang 
berupa keberhasilan dan kegagalan. Pengalaman 
keberhasilan akan menaikkan self-efficacy individu, 
sedangkan pengalaman kegagalan akan menurun-
kannya. Kedua, pengalaman orang lain (vicarious 
experience). Pengamatan terhadap keberhasilan 
orang lain dengan kemampuan yang sebanding da-
lam mengerjakan suatu tugas akan meningkatkan 
Self-efficacy individu dalam mengerjakan tugas 
yang sama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan 
terhadap kegagalan orang lain akan menurunkan 
penilaian individu mengenai kemampuannya dan 
individu akan mengurangi usaha yang dilakukan. 
Ketiga, persuasi verbal (verbal persuation). Pada 
persuasi verbal, individu diarahkan dengan saran, 
nasihat, dan bimbingan sehingga dapat meningkat-
kan keyakinannya tentang kemampuan-kemampu-
an yang dimiliki yang dapat membantu mencapai 
tujuan yang diinginkan. Individu yang diyakinkan 
secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras 
untuk mencapai suatu keberhasilan. Keempat, kon-
disi fisiologis (physiological state). Individu akan 
mendasarkan informasi mengenai kondisi fisiologis 
mereka untuk menilai kemampuannya. Ketegangan 
fisik dalam situasi yang menekan dipandang indi-
vidu sebagai suatu tanda ketidakmampuan karena 
hal itu dapat melemahkan performansi kerja indi-
vidu tersebut.  
Individe dengan self-efficacy tinggi cenderung 
menunjukkan usaha yang lebih keras dibandingkan 
individu dengan tingkat self-efficacy yang rendah. 
Self-efficacy mempengaruhi pola pikir dan reaksi 
emosional individu, baik dalam menghadapi situasi 
saat ini maupun dalam mengantisipasi situasi yang 
akan datang. Fitriana, et al. (2015) menemukan 
bahwa orang dengan self-efficacy yang tinggi akan 
berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan 
yang ada. Self-efficacy juga memainkan satu peran 
penting dalam memotivasi pekerja untuk menyele-
saikan pekerjaan yang menantang dalam kaitannya 
dengan pencapaian tujuan tertentu. Individu de-
ngan self-efficacy yang rendah selalu menganggap 
dirinya kurang mampu menangani situasi yang di-
hadapinya. Dalam mengantisipasi keadaan, mereka 
juga cenderung mempersepsikan masalah-masalah 
yang akan timbul jauh lebih berat daripada yang 
sesungguhnya. Individu dengan self-efficacy yang 
tinggi akan mempersepsikan dirinya sebagai orang 
yang berkompetensi tinggi. Ia akan merasa tertan-
tang jika dihadapkan pada tugas-tugas dengan dera-
jat kesulitan dan resiko yang tinggi. Sebaliknya, 
orang dengan self-efficacy yang rendah akan meng-
anggap dirinya tidak kompeten dan menganggap 
kegagalan akibat dari ketidakmampuannya (Ban-
dura, 1997). 
Self-efficacy dimiliki oleh setiap individu, ter-
masuk guru. Hoy (dalam Protherhoe, 2008) menya-
takan bahwa self-efficacy guru adalah keyakinan 
guru akan kemampuannya dalam meningkatkan 
pembelajaran siswanya. Self-efficacy guru merupa-
kan keyakinan guru akan kemampuannya dalam 
mengatur dan melaksanakan program yang diper-
lukan agar berhasil menyelesaikan tugas pembela-
jaran. Bray-Clark dan Bates (2003) menyatakan 
bahwa self-efficacy guru merupakan pendorong 
utama keefektifan dan kemampuan inovasi seorang 
guru. Guru yang efektif percaya bahwa mereka 
dapat membuat perbedaan dalam kehidupan siswa, 
dan mereka mengajar dengan cara-cara yang me-
nunjukkan keyakinan ini. Guru yang efektif mema-
hami materi pelajaran dan cara menetapkan tujuan 
dan mencapai sasaran untuk diri mereka sendiri dan 
siswanya. Guru yang efektif adalah perencana yang 
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baik, selalu siap, menampilkan pengetahuan peda-
gogis yang baik, menampilkan kelas yang baik, ke-
terampilan manajemen, dan menggabungkan kegi-
atan interaktif dalam ruang kelas. Guru yang efektif 
dapat mengontrol bagaimana mereka berpikir, ber-
tindak, dan menanggapi dan yakin pada kemampuan 
untuk mengajar siswa secara efektif. Senemoglu, et 
al., (2009) melaporkan bahwa guru yang mempu-
nyai self-efficacy yang tinggi akan menunjukkan 
kepercayaan yang tinggi akan pengetahuan dan 
keterampilan mereka, sehingga akan menghasilkan 
pembelajaran yang efektif. Berdasarkan hasil-hasil 
penelitian tentang self-efficacy guru, Dibapile (2012) 
menyimpulkan bahwa Self-efficacy membantu guru 
dalam merencanakan strategi pembelajaran yang 
efektif, meningkatkan kinerja, dan meningkatkan 
keefektifan serta produktifitas guru. Schunk (1981) 
serta Mojavezi dan Tamiz (2012) melaporkan bah-
wa Self-efficacy berkaitan dengan motivasi dan per-
formance. Nurlu (2015) melaporkan bahwa guru 
dengan Self-efficacy yang lebih tinggi memiliki be-
berapa karakteristik yang berbeda dengan guru yang 
memiliki self-efficacy lebih rendah, seperti menun-
jukkan perhatian yang lebih tinggi berkaitan 
dengan upaya dan ketekunan siswa, lebih terbuka 
untuk ide-ide baru dan metode baru, lebih meyakini 
keberhasilan siswa, lebih bertanggung jawab terha-
dap keberhasilan siswa, lebih bertanggung jawab 
atas keberhasilan siswa, dan menjalin hubungan le-
bih akrab dengan siswa dibandingkan dengan orang 
tuanya. 
Gibson dan Dembo (dalam Wahyuni & Mus-
tikawan) mengidentifikasi ada dua komponen dari 
self-efficacy, yaitu personal teacher efficacy (PTE) 
dan general teacher efficacy (GTE). PTE mengarah 
pada keyakinan guru bahwa dia mampu menjadi 
seorang guru, sedangkan GTE mengacu pada peran 
lingkungan dalam mengontrol keberhasilan seorang 
guru. 
Self-efficacy berhubungan dengan keyakinan 
guru akan kemampuannya melakukan tugas-tugas-
nya dalam mengatur kegiatan pembelajaran. Um-
pan balik positif terhadap kemampuan seseorang 
akan memberikan dampak meningkatnya self-
efficacy. Self-efficacy dapat mempengaruhi tingkat 
keberhasilan seseorang untuk menyelesaikan tugas 
yang dihadapinya (Alivernini & Lucidi, 2011). 
Self-efficacy dapat meningkatkan usaha dan kete-
kunan seseorang terhadap tugas-tugas yang menan-
tang sehingga tugas tersebut dapat diselesaikan. 
Tingginya self-efficacy seseorang dipengaruhi oleh 
pengalaman yang dimilikinya dalam menghadapi 
tugas tertentu (Yilmaz & Çavaş, 2008). Ünsal, et al. 
(2016) melaporkan bahwa tingginya self-efficacy 
guru dipengaruhi oleh lamanya mengajar dan level 
variabel yang ada disekolah. 
Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern, mem-
punyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pe-
sat di bidang teknologi informasi dan komunikasi 
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matemati-
ka di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 
peluang dan diskrit. Untuk menguasai dan mencip-
takan teknologi di masa depan diperlukan pengu-
asaan matematika yang kuat sejak dini (Setiana, 
2015).  
Matematika merupakan salah satu mata pela-
jaran yang cenderung menjadi momok bagi siswa. 
Ketakutan siswa terhadap pelajaran matematika 
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa. Siswa 
cenderung menganggap matematika sebagai mata 
pelajaran yang sulit sehingga prestasi belajarnya 
cenderung rendah. Data dari National Center for 
Education Statistic (NCES) tahun 2003 menunjuk-
kan bahwa prestasi pelajar matematika siswa Indo-
nesia termasuk rendah, yaitu berada di peringkat 39 
dari 41 negara, di bawah Thailand dan Uruguay. 
Terkait dengan kondisi yang ada, peranan 
guru sangat berarti dalam mengubah persepsi siswa 
terhadap mata pelajaran matematika. Guru dapat 
mengubah persepsi siswa terhadap matematika de-
ngan beberapa cara. Diantaranya adalah mengubah 
metode pembelajaran matematika dari berbagai 
macam metode pembelajaran matematika. Kemam-
puan guru dalam memilih metode pembelajaran ini 
dipengaruhi oleh kemampuan yang dimiliki oleh 
guru untuk menjawab tantangan pembelajaran ma-
tematika. Kemampuan inilah yang harus dimiliki 
oleh setiap guru matematika. Guru matematika 
dengan self-efficacy yang tinggi cenderung mampu 
menjawab tantangan tersebut.  
Tujuan dari pembelajaran matematika adalah 
untuk mengembangkan kemampuan penalaran dan 
kemampuan logika siswa, serta menjadi salah satu 
metode untuk mengembangkan pola penalaran 
siswa secara sistematis (Sembiring, et al., 2008). 
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses 
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu tujuan 
pembelajaran, guru, peserta didik, kegiatan penga-
jaran, dan sistem evaluasi (Djamarah, 2010). Faktor-
faktor tersebut saling bersinergi dan merupakan 
aspek yang saling berkaitan dalam ketercapaian 
keberhasilan pembelajaran matematika. Ditinjau 
dari segi guru, dalam pembelajaran matematika di-
perlukan guru yang memiliki kemampuan matema-
tika serta keterampilan mengajar yang mumpuni 
agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai 
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dengan maksimal. Kemampuan matematika serta 
keterampilan mengajar yang dimiliki guru berkait-
an erat dengan self-efficacy guru.  
Self-efficacy matematika adalah konsep diri 
terkait kepercayaan individu pada kemampuannya 
untuk melakukan atau menyelesaikan suatu tugas 
atau masalah matematika (Yates, 2014). Self-efficacy 
mengajar matematika merupakan keyakinan seorang 
guru terhadap kemampuannya untuk mengatur dan 
melaksanakan tindakan pembelajaran matematika 
demi mencapai suatu tujuan serta yakin mampu un-
tuk menghadapi segala tantangan dan mampu mem-
prediksi seberapa besar usaha yang dibutuhkan un-
tuk mencapai tujuan yang tepat dalam pembelajaran 
matematika. Self-efficacy mengajar matematika ber-
hubungan dengan tingkat kepercayaan kemampuan 
guru untuk mengajar sesuai standar tertentu (Kahle, 
2008). Zuya, et al. (2016) mengemukakan bahwa 
self-efficacy guru matematika (mathematical self-
efficacy) memiliki hubungan yang signifikan dengan 
self-efficacy mengajar guru matematika (mathemat-
ics teaching self efficacy).  
Peker (2016) mengemukakan bahwa dimensi 
kepercayaan diri pada kesadaran mengajar mate-
matika memiliki pengaruh pada kepercayaan diri 
mengajar seorang guru. Khan (2011) melaporkan 
adanya keterkaitan atau hubungan yang baik antara 
self-efficacy guru matematika dengan capaian pres-
tasi siswa. Tasdemir (2016) menambahkan bahwa 
perbedaan gender dalam efikasi diri tidak berpe-
ngaruh pada pelajaran matematika. Hasil penelitian 
Briley (2012) menunjukkan bahwa guru dengan 
kepercayaan yang tinggi pada kemampuan mereka 
dalam mengajar matematika memiliki rasa percaya 
diri yang tinggi dalam menyelesaikan permasalah-
an dalam matematika.  
Beberapa penelitian membuktikan bahwa self-
efficacy guru memiliki korelasi positif dengan hasil 
belajar membaca dan matematika (Alivernini & 
Lucidi, 2011). Para peneliti lain juga membuktikan 
pengaruh self-efficacy guru terhadap elemen-elemen 
pengajaran. Self-efficacy guru merupakan satu kon-
tributor signifikan terhadap perbedaan individu da-
lam efektivitas pengajaran. Penelitian Laili dan 
Rahmawati (2015) menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh kompetensi profesional guru matematika 
terhadap self efficacy. Pengaruh yang positif dan 
signifikan dari self-efficacy terhadap kinerja menga-
jar guru juga telah dibuktikan oleh penelitian Jumari, 
et al. (2013). Swars (2005) menemukan bahwa ke-
kuatan teacher efficacy berhubungan dengan penga-
laman matematika sebelumnya. 
Permasalahannya adalah tidak semua guru 
matematika memiliki efikasi diri yang tinggi. Hera-
waty (2016) melaporkan bahwa sebagian besar 
guru di Kabupaten Bengkulu Selatan dan Kepahang, 
Provinsi Bengkulu memiliki kinerja dan self-efficacy 
yang rendah dalam pembelajaran matematika. Ma-
sih banyak ditemukan guru mengajar tidak merujuk 
pada perencanaan pembelajaran yang ada, guru 
hanya memanfaatkan acuan yang ada dalam buku 
cetak sebagai pegangannya. Sudjiono (2014) mela-
porkan bahwa salah satu faktor internal non-kognitif 
yang berpengaruh besar terhadap prestasi belajar 
matematika adalah self-efficacy. Baginya pening-
katan self-efficacy matematika dalam proses pem-
belajaran matematika di SMP sangat penting. Di-
samping sebagai elemen kunci sukses untuk belajar 
matematika, efikasi diri merupakan variabel terpen-
ting dalam self-regulated learning dan mempenga-
ruhi fungsi kognisi, afeksi, dan konasi siswa. 
Sejauh ini dapat dianggap belum ada peneliti-
an yang mengkaji secara khusus tentang tingkat 
self-efficacy matematika dan tingkat self-efficacy 
mengajar matematika guru matematika SMP di In-
donesia serta hubungan antara keduanya. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengungangkapkan tingkat 
self-efficacy matematika dan tingkat self-efficacy 
mengajar matematika guru matematika SMP serta 
hubungan antara keduanya. 
METODE 
Populasi penelitian ini adalah seluruh guru 
matematika SMP di Kota Yogyakarta. Sampel pe-
nelitian diambil menggunakan teknik purposive 
sampling. Sampel yang memenuhi kriteria adalah 
guru matematika SMP yang memiliki pengalaman 
mengajar matematika lebih dari 1 tahun. Sampel 
penelitian yang diperoleh adalah 38 guru matemati-
ka SMP.  
Penelitian ini mengadopsi instrumen peneliti-
an yang dikembangkan oleh Kahle (dalam Yates, 
2014) yaitu Mathematics Teaching and Mathemat-
ics Self-Efficacy Scale (MTMSE). Bagian satu dan 
tiga berkaitan dengan self efficacy matematika. Ba-
gian dua dan empat berkaitan dengan self-efficacy 
mengajar guru matematika. Bagian lima berkaitan 
dengan orientasi konseptual dan prosedural penga-
jaran. Bagian enam berkaitan dengan pertanyaan 
demografis. 
Instrumen dari penelitian ini dikembangkan 
dari dua bagian instrumen MTMSE yaitu bagian 
pertama tentang self-efficacy matematika dan bagian 
dua tentang self-efficacy mengajar guru matemati-
ka. Instrumen self-efficacy matematika terdiri dari 
18 pertanyaan yang merupakan terjemahan dari tes 
aslinya. Pada setiap pertanyaan guru diminta untuk 
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menilai kepercayaan diri mereka dalam memecah-
kan masalah-masalah matematika tanpa mengguna-
kan kalkulator. Setiap jawaban dinyatakan dengan 
skala Likert dari satu sampai lima. Skala satu untuk 
jawaban sangat tidak yakin dan skala lima untuk 
jawaban sangat yakin. Hasil uji coba instrumen ini 
terhadap 15 orang guru matematika di SMP Taman 
Dewasa Yogyakarta menghasilkan koefisien kore-
lasi item–total dalam rentangan 0,40–0,83 dan koefi-
sien alpha cronbach sebesar 0,860. Karakteristik 
subjek uji coba adalah sama dengan yang digunakan 
oleh Kahle (2008), yaitu guru matematika SMP. 
Uji coba yang dilakukan oleh Kahle menghasilkan 
koefisien alpha cronbach sebesar 0,900. Terjemah-
an dari instrumen tersebut diberikan di Tabel 2.  
Instrumen self-efficacy mengajar guru ma-
tematika dikembangkan dari instrumen MTMSE 
bagian dua. Instrumen aslinya terdiri dari 13 per-
nyataan. Dalam penelitian ini dari 13 pernyataan 
tersebut dikembangkan menjadi 18 pernyataan un-
tuk menjaring informasi yang lebih lengkap tentang 
self-efficacy mengajar guru matematika. Guru di-
minta untuk menjawab pernyataan tentang pengajar-
an matematika yang mereka lakukan. Setiap jawab-
an dinyatakan dengan skala Likert dari satu sampai 
lima. Skala satu untuk jawaban sangat tidak setuju 
dan skala lima untuk jawaban sangat setuju. Hasil 
uji coba instrumen ini terhadap 15 orang guru ma-
tematika di SMP Taman Dewasa Yogyakarta meng-
hasilkan koefisien korelasi item–total dalam ren-
tangan 0,40–0,83 dan koefisien alpha cronbach 
sebesar 0,826. Karakteristik subjek uji coba adalah 
sama dengan yang digunakan oleh Kahle (2008), 
yaitu guru matematika SMP. Pernyataan tentang 
self-afficacy mengajar matematika guru matemati-
ka diberikan pada Tabel 3.  
Data penelitian merupakan skor total dari har-
ga skala Likert yang diberikan oleh guru. Self-
efficacy matematika dan self-efficacy mengajar ma-
tematika dianggap tinggi bila harganya antara 4–5 
dalam skala Likert, dianggap rendah bila harganya 
antara 3–4, dan dianggap sangat rendah bila harga-
nya kurang dari 3. Data yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif dan analisis korelasi an-
tara self-efficacy matematika dan self-efficacy meng-
ajar matematika.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel atau responden penelitian ini adalah 
38 orang guru matematika SMP di Kota Yogyakar-
ta. Karakteristik responden diberikan pada Tabel 1. 
Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa seba-
gian besar responden (36,8%) usianya diatas 45 ta-
hun. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
guru matematika SMP di Kota Yogyakarta meru-
pakan guru yang sudah senior atau berpengalaman 
dalam mengajar matematika. Pengalaman ini sangat 
mempengaruhi self-efficacy dan self-efficacy meng-
ajar matematika guru SMP tersebut. Hal ini paralel 
dengan pernyataan William (2015) yaitu pengalam-
an dan keyakinan diri memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap tingkat self-efficacy seseorang. Data pada 
Tabel 1 juga menunjukkan bahwa 60,5% guru ma-
tematika SMP di Kota Yogyakarta telah mengajar 
lebih dari 10 tahun.  
Tabel 1.  Karakteristik Responden 
Demografi Deskripsi Frekuensi % 
Jenis Kelamin Pria 9 23,7 
 Wanita 29 76,3 
Asal Sekolah Negeri 14 36,8 
 Swasta 24 63,2 
Usia 21 – 25 tahun 6 15,8 
 26 – 35 tahun 7 18,4 
 36 – 45 tahun 11 28,9 
 > 45 tahun 14 36,8 
Lama Menjadi Guru 1 – 5 tahun 9 23,7 
 6 – 10 tahun 6 15,8 
 > 10 tahun 23 60,5 
Jenjang Pendidikan Sarjana S1 33 86,8 
 Sarjana S2 5 13,2 
 
Self-sfficacy matematika dan self-efficacy 
mengajar matematika guru matematika SMP kota 
Yogyakarta diberikan pada Tabel 2 dan 3. 
Self-efficacy guru matematika adalah konsep 
diri terkait kepercayaan guru pada kemampuannya 
untuk melakukan atau menyelesaikan suatu tugas 
atau masalah matematika (Yates, 2014). Data pada 
Tabel 2 menunjukkan bahwa self-efficacy guru ma-
tematika SMP di Kota Yogyakarta termasuk dalam 
kategori tinggi. Hasil penelitian ini paralel dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Unlu & Erte-
kin (2013) terhadap calon guru matematika sekolah 
dasar yang menyimpulkan skala self-efficacy meng-
ajar matematika dan skala self-efficacy matematika 
termasuk kategori tinggi. 
Data penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
keyakinan guru matematika SMP di kota Yogya-
karta dalam mengerjakan persoalan matematika 
termasuk tinggi. Self-efficacy guru yang tinggi ini 
memberikan modal yang besar untuk dapatnya guru 
matematika SMP di kota Yogyakarta mengajar ma-
tematika secara efektif. Berdasarkan pendapat yang 
dikemukakan oleh Bray-Clark dan Bates (2003) ma-
ka self-efficacy guru matematika SMP di kota Yog 
yakarta yang tinggi ini dapat menjadi pendorong 
utama keefektifan dan kemampuan inovasi mereka. 
34   Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 24, Nomor 1, Juni 2018, hlm. 29-37 
 
Tabel 2. Skala Rata-Rata Self Efficacy Matematika Guru Matematika SMP Kota Yogyakarta 
Persoalan Skala 
1. Suatu segitiga mempunyai sisi pendek 6 cm, dan sisi yang panjang 2 kali dari sisi yang pendek, sisi yang ketiga 
3,4 cm lebih pendek dari sisi yang panjang. Berapa jumlah panjang semua sisi dari segitiga.  
4,4 
2. Berapa kali dari 614.360 menghasilkan 30.668.000 3,9 
3. Terdapat tiga angka bilangan. Angka yang kedua 2 kali lebih besar dari angka pertama. Angka pertama adalah 
sepertiga dari angka ketiga. Jumlah ketiga angka tersebut adalah 48. Bilangan keberapa dengan angka tertinggi. 
4,0 
4. Ada 5 titik yang terletak pada satu garis lurus. T disebelah G. K disebelah H. C disebelah T. H disebelah G. 
Tentukan urutan kelima titik tersebut.  
3,7 
5. Jika y = 9 + x/5, tentukan x jika y = 10 4,5 
6. Pemain baseball mendapat 2 skor dalam 3 kali pukulan. Ini dapat ditulis sebagai 2/3. Berapa angka dalam ben-
tuk desimal yang paling sesuai dengan skor tersebut. 
4,2 
7. Jika P = M + N, yang mana persamaan berikut yang benar? 
a. N = P – M  
b. P – N = M  
c. N + M = P 
d. benar semua a,b,c 
4,7 
8. Hitunglah sudut yang terbentuk pada saat jam 8 tepat. 4,7 
9. Amir membeli paket buku yang terdiri dari buku yang berharga Rp 9.000 dan Rp 13.000. Amir membayar 
sebesar Rp 265.000. Jika ada 25 buku dalam paket tersebut, berapa jumlah buku yang berharga Rp 13.000 
4,2 
10. Dalam suatu peta, ⅞ cm mewakili 200 km. Berapa jarak antara dua kota yang di dalam peta sepanjang 3½ cm. 4,4 
11. Fredy membayar suatu perlengkapan rumah pada suatu toko sebesar Rp 136.400. Jika dia membayar dengan 
uang Rp 200.000, berapa kembalian uang yang dia terima 
4,8 
12. Orang biasanya menggunakan rumus berikut untuk menentukan rata-rata berat anak laki-laki umur 1 – 7tahun: 
B = 17 + 5U dimana B adalah berat dalam kg dan U adalah umur dalam tahun. Menurut rumus tersebut, setiap 
kenaikan umur, apakah berat nya akan bertambah atau berkurang, dan berapa perubahannya? 
3,9 
13. Maria mengikuti lima kali test untuk pelajaran matematika. Setiap tes bernilai 25 point. Rata-rata nilai tes Maria 
untuk empat kali tes adalah 15. Berapa kemungkinan rata-rata tertinggi yang dia dapatkan untuk kelima tes ter-
sebut 
3,6 
14. 3⅝ - ½ = ........... 4,8 
15. Dalam suatu auditorium, kursi biasanya disusun dalam sejumlah x baris dan y kursi dalam satu baris. Karena 
pembicaranya terkenal, ditambahkan sejumlah baris dan sejumlah kursi dalam satu baris. Jadi ada x + 1 baris 
dan y + 1 kursi dalam setiap baris. Tuliskan kedalam persamaan matematika untuk menunjukkan jumlah orang 
yang akan duduk dalam pengaturan baru tersebut 
3,9 
16. Suatu roda mempunyai keliling 80 cm. Jarak antara dua titik S dan T adalah 10 cm. Tentukan berapa derajat 
sudut yang terbentuk seperti dalam berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4,4 
17. Tuliskan persamaan dari pernyataan “enam kurang dari dua kali 45/6” 3,9 
18. Dua segitiga dibawah ini adalah serupa. Jadi sisi yang bersesuaian adalah proporsional, dan AC/BC= XZ/YZ ji-
ka AC = 1,7cm BC = 2cm dan XZ = 5,1cm tentukan berapa panjang YZ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4,5 
Rata-rata 4,3 
S 
O 
B 
A 
C Y 
X 
Z 2 
1,7 
5,1 
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Tabel 3.  Skala Rata-Rata Self Efficacy Mengajar Matematika Guru Matematika SMP  
Kota Yogyakarta 
Pernyataan Skala 
1. Saya berpikir bahwa saya cukup memadai untuk mengajar semua konsep-konsep matematika. 3,8 
2. Saya percaya bahwa saya bisa menyelesaikan semua masalah matematika jika saya mencoba dengan cukup 
keras 
4,2 
3. Saya tidak tahu apa yang harus dilakukan ketika saya menghadapi masalah matematika 4,3 
4. Saya tidak memiliki banyak pengalaman mengajar matematika seperti rekan-rekan saya di sekolah. 3,9 
5. Saya tidak tahu bagaimana mengembangkan sikap positif terhadap matematika 4,2 
6. Saya akan terus mencari cara yang lebih baik untuk mengajar matematika 4,6 
7. Saya berusaha keras untuk dapat mengajar matematika sebagai mata pelajaran yang paling disukai 4,5 
8. Saya tahu bagaimana mengajarkan konsep-konsep matematika secara efektif 3,7 
9. Saya tidak akan efektif dalam memantau aktivitas matematika di kelas 4,1 
10. Saya umumnya akan mengajar matematika secara efektif 4,0 
11. Saya memahami konsep-konsep matematika cukup baik agar menjadi efektif dalam mengajar matematika di 
SMP 
3,8 
12. Saya merasa sulit untuk menggunakan peraga untuk menjelaskan kepada siswa mengapa bagaimana konsep 
matematika 
2,4 
13. Saya biasanya dapat menjawab pertanyaan yang diajukan oleh siswa 4,2 
14. Saya tidak tahu apakah saya memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengajar matematika 3,9 
15. Jika diberi pilihan, saya tidak akan mengundang kepala sekolah untuk mengevaluasi pengajaran matematika 
saya 
4,1 
16. Ketika siswa mengalami kesulitan memahami konsep matematika, saya biasanya akan bingung bagaimana 
untuk membantu siswa agar memahami dengan lebih baik 
4,1 
17. Ketika mengajar matematika, saya biasanya menerima pertanyaan-pertanyaan dari siswa 4,0 
18. Saya tidak tahu bagaimana mengubah siswa suka dengan matematika 3,9 
Rata-rata 4,0 
 
Self-efficacy guru dalam mengajar matemati-
ka berhubungan dengan tingkat kepercayaan ke-
mampuan guru untuk mengajar matematika sesuai 
standar tertentu (Kahle, 2008). Data pada Tabel 3 
menunjukkan bahwa self-efficacy mengajar guru 
matematika SMP di Kota Yogyakarta termasuk da-
lam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat keyakinan guru matematika SMP di kota 
Yogyakarta dalam mengajarkan matematika ma-
tematika termasuk tinggi. Self-efficacy mengajar 
guru matematika yang tinggi ini mengindikasikan 
keyakinan dan kecakapan guru untuk mempenga-
ruhi siswa dalam memilih aktivitas dan mempenga-
ruhi tingkat keterlibatan individu dalam kegiatan 
pembelajaran matematika. Guru dalam penelitian 
ini sangat setuju bahwa mereka adalah guru yang 
efektif yang terus berusaha melakukan inovasi da-
lam mengajar matematika. 
Self-efficacy matematika dan self-efficacy 
mengajar matematika guru SMP di kota Yogyakarta 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 
Koefien korelasi antara keduanya, dihitung dengan 
persamaan product moment, adalah 0,477, dengan 
taraf signifikansi 0,002. Hubungan ini termasuk 
cukup kuat. Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi 
self-efficacy matematika dalam menjelaskan sel-f 
efficacy mengajar matematika adalah sebesar 22,8%.  
Adanya hubungan positif dan signifikan anta-
ra self-efficacy matematika dan Self-efficacy meng-
ajar matematika kiga ditemukan oleh Unlu & Erte-
kin (2013). Bates, Latham, dan Kim (2011) juga 
menunjukkan bahwa self-efficacy calon guru ma-
tematika berkorelasi positif dengan kinerja personal 
dalam mengajar matematika. Hanya calon guru 
yang sangat percaya diri dengan kemampuan me-
reka untuk mengajar percaya bahwa mereka dapat 
memberikan dampak positif terhadap siswa. Adanya 
hubungan positif dan signifikan antara self-efficacy 
matematika dan self-efficacy mengajar matematika 
juga dilaporkan oleh Bates, et al. (2011). 
Instrumen self-efficacy matematika terdiri dari 
tiga bagian yaitu aritmatika, aljabar, dan geome-
36   Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 24, Nomor 1, Juni 2018, hlm. 29-37 
 
trika. Ketiga kemampuan tersebut juga diuji kontri-
businya terhadap self-efficacy mengajar matemati-
ka seperti ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 4.  Analisis Regresi Self-Efficacy Guru 
Matematika dengan Self Efficacy 
Mengajar Guru Matematika 
  B  Beta  T  Sig. Kesimpulan 
(Constant) 1,627  3,042 0,005  
SE_aritmatika 0,532 0,624 3,282 0,002 Signifikan 
SE_aljabar -0,119 -0,228 -0,966 0,341 Tidak signifikan 
SE_geometri 0,123 0,199 0,923 0,363 Tidak signifikan 
 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
dari tiga self-efficacy matematika yang terdiri dari 
aritmatika, aljabar, dan geometrika hanya aritma-
tika yang berpengaruh signifikan terhadap self-
efficacy mengajar matematika. Dengan demikian 
faktor yang dominan mempengaruhi self-efficacy 
mengajar matematika adalah self-efficacy matema-
tika khususnya aritmatika. Hasil analisis regresi juga 
menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,366. Hal ini berarti 
kontribusi self-efficacy aritmatika dalam menjelas-
kan self-efficacy mengajar matematika adalah sebe-
sar 36,6%.  
SIMPULAN 
Self-efficacy matematika dan self-efficacy me-
ngajar matematika guru matematika SMP di Kota 
Yogyakarta termasuk dalam kategori tinggi. Kore-
lasi antara keduanya termasuk cukup dengan koefi-
sien korelasi sebesar 0,477. Berarti, self-efficacy ma-
tematika dalam menjelaskan self-efficacy mengajar 
matematika adalah sebesar 22,75%. Instrumen self-
efficacy matematika terdiri dari tiga bagian yaitu ar-
itmatika, aljabar, dan geometrika. Korelasi ganda 
antara self-efficacy aritmatika dengan self-efficacy 
mengajar matematika termasuk kuat dengan koefi-
sien korelasi sebesar 0,605. Hal ini berarti kontribu-
si self-efficacy aritmatika dalam menjelaskan self-
efficacy mengajar matematika adalah sebesar 36,6%. 
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